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RINGKASAN 

 

Program pengabdian kepada masyrakat ini bertujuan untuk mengeksplorasi penggunaan media 

pecahan yang menyenangkan, khususnya menggunakan alat bantu, dalam pembelajaran 

matematika di kelas V SDN 65 Kota Bengkulu. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif deskriptif studi kasus dengan partisipan siswa kelas V. Data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, dan tes pemahaman konsep pecahan sebelum dan setelah perlakuan. 

Hasil pegabdian ini menunjukkan bahwa Program pegabdian kepada masyrakat memiliki 

dampak positif dalam penggunaan alat peraga sebagai media pembelajaran pecahan dapat 

meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap materi matematika, serta membantu 

mengurangi kebosanan dalam pembelajaran. Pegabdian ini adalah pentingnya memanfaatkan 

teknologi dan kreativitas dalam proses pembelajaran matematika untuk menciptakan 

lingkungan yang menyenangkan dan memperkaya pengalaman belajar siswa.  

Kata Kunci: Media Pecahan, Pembelajaran Matematika, SDN 65 Kota Bengkulu.
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PRAKATA 

 

Alhamdulillahirabbil ‘alamin, puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan 

karunia-Nya sehingga laporan Pengabdian kepada Masyarakat ini dapat diselesaikan dengan 

baik dan tepat waktu. Laporan ini disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban atas 

pelaksanaan kegiatan pengabdian yang berjudul “Penggunaan Media Pecahan untuk 

Pembelajaran Matematika Menyenangkan Kelas V SDN 65 Kota Bengkulu”. Kegiatan 

pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap materi 

pecahan melalui penggunaan media pembelajaran yang konkret dan menyenangkan. Melalui 

penerapan media pecahan, diharapkan proses pembelajaran matematika menjadi lebih 

interaktif, tidak membosankan, serta mampu membantu siswa memahami konsep pecahan 

secara lebih mudah dan bermakna. 

Dalam penyusunan laporan ini, penulis menyadari bahwa kegiatan pengabdian dapat 

terlaksana dengan baik berkat dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis 

mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Universitas Muhammadiyah Bengkulu yang telah memberikan dukungan dan fasilitas 

dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian. 

2. Kepala SDN 65 Kota Bengkulu yang telah memberikan izin serta kesempatan untuk 

melaksanakan kegiatan pengabdian di sekolah. 

3. Guru dan siswa kelas V SDN 65 Kota Bengkulu yang telah berpartisipasi aktif dan 

antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran menggunakan media pecahan. 

4. Dosen pembimbing serta semua pihak yang telah memberikan arahan, bimbingan, dan 

bantuan selama proses pelaksanaan kegiatan ini. 

Penulis menyadari bahwa laporan ini masih memiliki keterbatasan. Oleh karena itu, kritik 

dan saran yang membangun sangat diharapkan demi penyempurnaan laporan di masa yang 

akan datang. Semoga laporan ini dapat memberikan manfaat bagi pengembangan pembelajaran 

matematika di sekolah dasar, khususnya dalam penggunaan media pembelajaran yang kreatif 

dan inovatif. 

Bengkulu, 6 November 2022  

Ketua Pengabdi  

 

Rahmat Jumri, M.Pd
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam 

perkembangan intelektual siswa. Di tingkat sekolah dasar, pembelajaran matematika bertujuan 

untuk mengembangkan pemahaman dasar tentang konsep-konsep matematika serta 

keterampilan berpikir logis dan analitis. Salah satu inisiatif yang dilakukan adalah melalui 

program pegabdiaan kepada masyarakat, di mana mahasiswa dari perguruan tinggi terlibat 

langsung dalam proses pembelajaran di sekolah dasar. Namun, tidak jarang mata pelajaran ini 

dianggap sulit dan membosankan oleh siswa, terutama ketika mempelajari konsep pecahan. 

Pecahan merupakan salah satu materi yang membutuhkan pemahaman visual dan abstrak 

secara simultan, sehingga memerlukan pendekatan pembelajaran yang tepat dan efektif (Zaini 

Miftach, 2024). Proses pembelajaran yang baik tentu akan berdampak positif terhadap hasil 

belajar siswa Pada proses tersebut, siswa diharapkan memiliki hasil belajar, kreatif, sistematis, 

dan logis. Mata pelajaran yang mampu menumbuhkan kemampuan tersebut yakni matematika 

(Kusumadewi et al., 2022). 

Secara global, kondisi pendidikan matematika ditandai dengan keragamannya, yang 

mencakup berbagai pendekatan pedagogis, kurikulum, dan tantangan yang berbeda di berbagai 

wilayah. Keragaman dalam praktik pendidikan menggarisbawahi perlunya memeriksa lanskap 

saat ini secara komprehensif untuk mengidentifikasi strategi yang berhasil dan area yang 

membutuhkan perbaikan. Tinjauan literatur ini bertujuan untuk memberikan gambaran ringkas 

namun berwawasan luas tentang kondisi global pendidikan matematika, yang memberikan 

landasan untuk eksplorasi pendekatan inovatif yang dapat meningkatkan peningkatan 

pendidikan matematika (Asmara et al., 2024). Tujuan pembelajaran matematika harus tercapai 

secara optimal. Maka, berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tujuan pembelajaran 

matematik yakni: (a) memahami konsep matematika, mendeskripsikan bagaimana keterkaitan 

antar konsep matematika dan menerapkan konsep atau logaritma secara efisien, luwes, akurat, 

dan tepat dalam memecahkan masalah, (b) menalar pola sifat dari matematika, (c) memecahkan 

masalah matematika, (d) mengkomunikasikan argumen atau gagasan dengan diagram, tabel, 

simbol, atau media lainnya (Sumarni et al., 2023). Pembelajaran pecahan sering kali menjadi 

tantangan tersendiri bagi siswa sekolah dasar. Banyak siswa yang kesulitan dalam memahami 

representasi pecahan, hubungan antara pecahan, serta operasi matematika yang melibatkan 

pecahan. Kesulitan ini dapat menyebabkan rendahnya motivasi belajar dan hasil belajar siswa. 
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Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan yang dapat membuat pembelajaran pecahan 

menjadi lebih menarik dan mudah dipahami (Anggriyani, 2024). 

Media pembelajaran merupakan alat atau bahan yang digunakan oleh guru untuk 

menyampaikan materi pelajaran dengan cara yang lebih menarik dan mudah dipahami oleh 

siswa. Penggunaan media yang tepat dapat membantu siswa dalam memahami konsep-konsep 

abstrak dengan lebih baik. Dalam pembelajaran pecahan, media visual dan konkret seperti 

potongan-potongan pecahan, papan pecahan, dan alat manipulatif lainnya sangat efektif untuk 

membantu siswa memvisualisasikan dan memanipulasi pecahan (Riswan, 2024). Penggunaan 

media dalam pembelajaran memiliki 4 kelebihan yaitu: 1) Sebagai sumber belajar yaitu sebagai 

penyalur, penyampai, penghubung pesan/pengetahuan dari pebelajar kepada pembelajar. 2) 

Sosio-kultural, yakni media dapat memberikan rangsangan persepsi yang sama kepada peserta 

didik. 3) Sebagi Psikomotorik yakni media pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan 

fisik peserta didik. 4)Memberikan pengalaman belajar yang kongkret dan langsung kepada 

peserta didik (Taufikurrahman, 2021). 

ar yang kongkret dan langsung kepada peserta didik (Taufikurrahman, 2021). Media 

pecahan adalah alat yang dirancang khusus untuk membantu siswa mempelajari konsep 

pecahan melalui pengalaman langsung. Dengan media pecahan, siswa dapat melihat, 

menyentuh, dan memanipulasi bagian-bagian pecahan sehingga mereka dapat memahami 

bagaimana pecahan dibentuk, dipecah, dan digabungkan. Dengan penggunaan media papan 

pecahan ini juga bisa untuk meningkatkan hasil belajar siswa serta bisa membuat siswa lebih 

tertarik akan materi bilangan pecahan ini (Listiyoningrum et al., 2024). Dengan media papan 

pecahan ini juga bisa membuat siswa paham akan konsep bilangan pecahan tersebut. Media 

papan pecahan ini di desain semenarik mungkin sehingga siswa nantinya akan lebih tertarik 

dalam pembelajaran dan proses belajar mengajar berjalan dengan baik (Mulyani & Yatri, 

2022). 

SDN 65 Kota Bengkulu adalah salah satu sekolah yang aktif mencari inovasi dalam 

pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Di kelas V, guru-guru telah mulai 

mengimplementasikan penggunaan media pecahan dalam pembelajaran matematika. Inisiatif 

ini didorong oleh kebutuhan untuk mengatasi kesulitan siswa dalam memahami konsep 

pecahan dan membuat pembelajaran matematika lebih menyenangkan. SDN 65 Kota Bengkulu 

menghadapi tantangan dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pecahan. 

Banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami dan mengaplikasikan konsep pecahan, 
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yang berdampak pada rendahnya hasil belajar mereka. Untuk mengatasi masalah ini, SDN 65 

Kota Bengkulu telah mengimplementasikan penggunaan media pecahan sebagai salah satu 

strategi pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan. Penggunaan media pecahan 

diharapkan dapat membantu siswa lebih mudah memahami konsep pecahan, meningkatkan 

motivasi belajar, dan pada akhirnya meningkatkan hasil belajar mereka dalam matematika. 

Salah satu solusi yang diimplementasikan adalah penggunaan alat peraga atau media 

pembelajaran konkret. Alat peraga membantu siswa memvisualisasikan dan memanipulasi 

pecahan secara langsung, sehingga membuat pembelajaran menjadi lebih konkret dan mudah 

dipahami. 
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BAB 2. TARGET LUARAN 

 

No. Jenis luaran 

Target capaian 

(accepted, 

published, 

terdaftar atau 

granted, atau 

status lainnya) 

Status capaian dan keterangan (url dan 

nama jurnal, penerbit, url paten, 

keterangan sejenis lainnya) 

1. Artikel di Jurnal 

Nasional 

terakreditasi sinta 

1-6. 

Submited Journal of Human And Education, 

http://jahe.or.id/index.php/jahe/article/view/

1063 

http://jahe.or.id/index.php/jahe/article/view/1063
http://jahe.or.id/index.php/jahe/article/view/1063
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN 

 

Dalam kegaiatan mengenai Program Pengabdaian Kepada Masyarakat dalam 

penggunaan media pecahan untuk pembelajaran matematika menyenangkan kelas V SDN 65 

Kota Bengkulu. Populasi seluruh siswa kelas V di SDN 65 Kota Bengkulu yang terlibat dalam 

Program Pengabdaian Kepada Masyarakat. Metode penelitian yang digunakan dalam best 

praktis ini adalah metode kualitatif deskriptif. Metode kualitatif merupakan penelitian untuk 

meneliti objek alamiah. Metode deskriptif adalah penelitian yang tujuannya mengumpulkan 

informasi mengenai gejala yang ada saat penelitian dilakukan. Deskripsi kualitatif adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang 

fenomena yang tidak dapat diukur secara numerik. Dalam deskripsi kualitatif, peneliti 

menggunakan pengamatan, wawancara, atau analisis teks untuk menggambarkan dan 

memahami karakteristik suatu fenomena, biasanya dalam bentuk kata-kata atau gambaran 

naratif. Pendekatan ini sering digunakan dalam ilmu sosial, humaniora, dan penelitian kualitatif 

lainnya untuk mengeksplorasi kompleksitas dan konteks suatu masalah atau topik. (Saryanti, 

2023). 
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BAB 4. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

4.1 Hasil 

Dalam Program Pengabdaian Kepada Masyarakat tentang penggunaan media pecahan 

untuk pembelajaran matematika yang menyenangkan di kelas V SDN 65 Kota Bengkulu, 

hasilnya menunjukkan bahwa pendekatan ini memberikan dampak positif. Untuk 

mengembangkan kreativitas dalam pembelajaran matematika, dibutuhkan kesepahaman semua 

pihak untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Matematika, salah satunya dengan cara 

menghilangkan anggapan bahwa pelajaran Matematika adalah suatu pelajaran yang 

menyenangkan dan tidak membutuhkan keterampilan berpikir tahap tinggi. Kondisi ini diiringi 

dengan sikap guru dan pimpinan sekolah yang lebih mengutamakan pengadaan sarana/media 

pembelajaran (Humaidi & Sain, 2020). Berikut adalah penjelasan lebih rinci mengenai hasil 

dan pembahasannya: 

1. Efektivitas Media Pecahan 

Efektivitas media pecahan dapat diartikan sebagai sejauh mana media ini berhasil 

dalam mencapai tujuan pembelajaran dalam konteks matematika, khususnya dalam 

mengajarkan konsep pecahan kepada siswa. Penggunaan media pecahan terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep pecahan. Media ini memberikan visualisasi 

konkret yang membantu siswa lebih mudah memahami abstraksi matematika. Media pecahan 

seperti potongan-potongan kertas atau alat peraga lainnya memungkinkan siswa melihat dan 

memanipulasi bagian-bagian pecahan secara langsung (Yuliandari et al., 2024). Penggunaan 

media pecahan yang menarik dan interaktif dapat meningkatkan minat belajar siswa terhadap 

matematika. Siswa dapat lebih antusias dan aktif dalam proses pembelajaran karena adanya 

media yang menarik perhatian mereka. Menggunakan manipulatif fisik seperti pecahan-

potongan karton, potongan kertas, atau benda-benda manipulatif lainnya dapat membantu 

siswa memvisualisasikan dan memanipulasi pecahan secara langsung. Misalnya, membagi 

lingkaran menjadi beberapa bagian yang sama untuk mewakili pecahan atau menggunakan 

kubus pecahan untuk membangun pemahaman tentang penjumlahan dan pengurangan 

pecahan. Berikut adalah beberapa faktor yang dapat menentukan efektivitas media pecahan: 

a) Pemahaman Konsep, Media pecahan yang efektif membantu siswa memahami konsep 

dasar pecahan dengan jelas, seperti pengertian pembilang dan penyebut, perbandingan 

pecahan, dan operasi matematika yang melibatkan pecahan. 
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b) Visualisasi, Media yang menyediakan visualisasi yang baik, seperti diagram, gambar, atau 

alat bantu fisik (manipulatif), membantu siswa memahami pecahan secara lebih konkret 

dan tidak abstrak.  

c) Interaktivitas, Media yang interaktif, seperti aplikasi atau permainan edukatif, 

memungkinkan siswa untuk berlatih dan mengeksplorasi konsep pecahan secara mandiri 

atau berkelompok, yang dapat meningkatkan pemahaman dan retensi. 

d) Kesesuaian dengan Kurikulum, Media harus sesuai dengan kurikulum yang digunakan dan 

mendukung tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan oleh guru atau institusi pendidikan.  

e) Keterlibatan Siswa, Media pecahan yang efektif mampu menarik perhatian siswa dan 

membuat mereka lebih terlibat dalam proses belajar, sehingga meningkatkan motivasi dan 

minat terhadap mata pelajaran matematika.  

f) Umpan Balik, Media yang memberikan umpan balik langsung kepada siswa membantu 

mereka memahami kesalahan dan memperbaikinya secara real-time, yang dapat 

mempercepat proses belajar.  

g) Fleksibilitas, Media yang fleksibel dan dapat digunakan dalam berbagai cara atau untuk 

berbagai tingkat kesulitan dapat membantu memenuhi kebutuhan siswa yang beragam. 

Sebagai contoh, penggunaan manipulatif seperti potongan kertas berbentuk lingkaran 

atau persegi yang bisa dibagi-bagi menjadi bagian-bagian yang lebih kecil, aplikasi digital yang 

memungkinkan siswa memanipulasi pecahan secara visual, atau lembar kerja yang interaktif 

semuanya bisa menjadi media pecahan yang efektif jika digunakan dengan tepat sesuai dengan 

 

Gambar 1. Efektif Media Pecahan 

2. Peningkatan Aktivitas dan Partisipasi 

Media pecahan mendorong siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran. Siswa lebih 

bersemangat ketika berinteraksi dengan alat peraga, dan ini mendorong pembelajaran 
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kolaboratif. Aktivitas ini bukan hanya meningkatkan pemahaman, tetapi juga keterampilan 

sosial dan kerja sama siswa. Peningkatan aktivitas dan partisipasi merujuk pada upaya atau 

strategi yang dilakukan untuk membuat siswa lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran. 

Aktivitas mengacu pada tindakan fisik atau mental yang dilakukan oleh siswa selama 

pembelajaran, sedangkan partisipasi mengacu pada kontribusi siswa dalam diskusi, tugas, dan 

kegiatan kelas. Peningkatan aktivitas dan partisipasi siswa adalah upaya untuk mengajak siswa 

terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran di kelas. Aktivitas dan partisipasi yang tinggi 

bukan hanya menunjukkan bahwa siswa hadir secara fisik, tetapi juga bahwa mereka benar-

benar terlibat, berpikir, dan berkontribusi dalam pembelajaran. 

 

Gambar 2. Peningkatan Aktivitas dan Partisipasi 

3. Motivasi dan Minat Belajar  

Motivasi dan minat belajar adalah dua faktor penting yang mempengaruhi efektivitas 

pembelajaran siswa. Minat belajar merujuk pada ketertarikan dan perhatian siswa terhadap 

materi pembelajaran. Minat yang tinggi terhadap suatu subjek membuat siswa lebih 

bersemangat untuk mempelajari dan memahami topik tersebut. Ketika siswa merasa senang 

dan tertarik pada materi yang diajarkan, motivasi belajar mereka meningkat. Penggunaan 

media pecahan yang menyenangkan membuat matematika, yang sering kali dianggap sulit, 

menjadi lebih menarik dan mudah dipahami. Peningkatan motivasi ini tercermin dalam hasil 

test yang lebih baik dan feedback positif dari siswa. 
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Gambar 3. Motivasi dan Minat Belajar 

2. Implikasi untuk Pengajaran 

Hasil pegabdian ini menunjukkan bahwa penggunaan media pecahan dapat menjadi 

strategi efektif dalam pengajaran matematika di sekolah dasar. Guru dapat mengadopsi metode 

ini untuk materi lain yang juga membutuhkan visualisasi konkret. Penting juga untuk terus 

mengembangkan dan mengevaluasi media pembelajaran yang kreatif dan interaktif guna 

mempertahankan minat dan motivasi siswa. 

 

Gambar 4. Implikasi Untuk Pengajaran 

 

4.2 Luaran yang Dicapai 

Publikasi di Jurnal :  

Tahun 2024 

Jenis Luaran* Artikel 
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Judul Artikel Penggunaan Media Pecahan Untuk Pembelajaran 

Matematika Menyenangkan Kelas V SDN 65 Kota 

Bengkulu 

Nama Jurnal Journal of Human And Education 

P-ISSN 2776-7876 

E-ISSN 2776-5857 

Vol 4 

Nomor 3 

Halaman  553-558 

URL http://jahe.or.id/index.php/jahe/article/view/1063 

http://jahe.or.id/index.php/jahe/article/view/1063
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Penggunaan media pecahan untuk pembelajaran matematika yang menyenangkan di 

kelas V SDN 65 Kota Bengkulu memiliki dampak positif. Dengan pendekatan ini, terjadi 

peningkatan minat belajar siswa, pemahaman konsep matematika yang lebih baik, peningkatan 

keterampilan berpikir kritis, dan pengembangan keterampilan sosial melalui kerja kelompok. 

Media pecahan juga membantu siswa melihat relevansi matematika dalam kehidupan sehari-

hari dan membangun rasa percaya diri. Penggunaan media pecahan dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran matematika dengan cara yang menyenangkan dan menarik bagi siswa 

kelas V SDN 65 Kota Bengkulu.  

5.2 Saran 

Untuk kedepannya, agar dapat menggunakan media-media pembelajaran yang 

menyenangkan untuk meningkatkan minat siswa.
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